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ABSTRAK

Analisis kaitan latar sosial dengan watak tokoh pada novel Cinta-Mu Seluas Samudra 
karya Gola Gong ini membahas masalah kaitan latar sosial dengan watak tokoh 
dalam novel itu. Analisis ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan memaparkan 
kaitan itu. Penelitian ini menggunakan metode deskripsi dengan pendekatan 
struktural dan sosiologis. Sumber data dalam penelitian ini adalah novel Cinta-Mu 
Seluas Samudra karya Gola Gong. Untuk mengolah data yang sudah ada digunakan 
teknik analisis karya. Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat diketahui 
bahwa dalam novel Cinta-Mu Seluas Samudra karya Gola Gong terdapat kaitan latar 
sosial dengan watak tokoh. Kaitan itu dapat dilihat melalui sikap dan perkataan 
tokoh. Latar sosial yang terungkap dalam novel ini berupa latar keluarga, latar 
masyarakat, dan latar pendidikan. Latar keluarga yang terdapat dalam novel ini 
meliputi kehidupan keluarga Anah yang memiliki tiga keluarga yang mengasuhnya, 
yaitu Bik Eti, Pak Haji Budiman, dan Pak Hidayat. Latar masyarakat yang diceritakan 
dalam novel ini adalah perkampungan kumuh dan kehidupan yang bebas. Latar 
pendidikan yang dibahas pada novel ini adalah pendidikan nonformal (keluarga) dan 
pendidikan formal (perguruan tinggi).

Kata kunci: latar sosial, tokoh, dan watak tokoh.

Dosen Pembimbing:

1. Pembimbing I

2. Pembimbing II
: Dra. Siti Salamah Arifin 

: Drs. Nandang Heryana, Dip.
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BABI
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Sastra adalah salah satu karya seni yang diciptakan manusia melalui 

Sastra menggunakan bahasa sebagai mediumnya, sehingga sastraimajinasinya.
berbeda dan memiliki keunggulan dari karya tulis lainnya. Hal ini sejalan dengan 

pendapat Pradopo (2007:121) yang menyatakan “Sastra merupakan karya seni yang 

menggunakan bahasa sebagai mediumnya”. Selanjutnya, Sugono (2003.159)

menyatakan bahwa sastra ialah karya tulis yang jika dibandingkan dengan karya tulis . 

yang lain, memiliki ciri keunggulan, seperti keorisinilan, keartistikan, serta keindahan

dalam isi dan ungkapannya.
Karya sastra merupakan bentuk komunikasi yang khas berupa bahasa yang 

mencerminkan keadaan masyarakat atau jiwa pengarang dan akan bermakna jika 

diberi arti oleh pembaca. Hal ini senada dengan pendapat Laelasari dan Nurlailah 

(2008:136) yang mengemukakan “Karya sastra adalah bentuk komunikasi khas 

berupa bahasa yang diabdikan pada fungsi estetik; gambaran atau cermin keadaan 

masyarakat, bahkan merupakan jiwa dan pribadi sastrawan pencipta karya seni itu 

sendiri”. Menurut Teeuw (yang dikutip Pradopo, 2007:106), “Karya sastra adalah 

artefak, adalah benda mati, baru mempunyai makna dan menjadi objek estetik bila 

diberi arti oleh manusia (pembaca) sebagaimana artefak peninggalan manusia purba 

mempunyai arti bila diberi makna oleh arkeolog”.

Karya sastra, merupakan hasil imajinasi uari realita kehidupan sehari-hari yang 

dituangkan pengarang dalam karyanya. Hal ini sejalan dengan pendapat Aminuadin 

(2004:66) yang menyatakan bahwa kisahan atau cerita yang diemban oleh pelaku- 

pelaku tertentu dengan pemeranan, latar, serta tahapan dan rangkaian cerita tertentu 

yang bertolak dari hasil imajinasi pengarangnya sehingga menjalin suaiu cerita.

Dalam karya sastra, dimuat pula ungkapan jiwa pengarang. Nurgiyamoro 

(2000:2) menyatakan sebagai berikut.

1
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Sebagai sebuah karya imajiner, fiksi menawarkan berbagai 
permasalahan manusia dan kemanusiaan, hidup dan kehidupan. 
Pengarang menghayati berbagai permasalahan tersebut dengan 
penuh kesungguhan yang kemudian diungkapkan kembali 
melalui sarana fiksi sesuai dengan pandangannya.

Sebuah karya sastra diciptakan untuk menyenangkan dan bermanfaat. Hal ini 

sejalan dengan pendapat Sugono (2003:161) yang mengemukakan bahwa 

menyenangkan dapat dikaitkan dengan aspek hiburan yang diberikan sastra, 

sedangkan bermanfaat dapat dihubungkan dengan pengalaman hidup yang 

ditawarkan sastra. Selanjutnya, Horace (yang dikutip Pradopo, 2007:3) menyatakan 

bahwa dalam membaca karya sastra yang baik, para pembaca akan mendapatkan 

kesenangan dan kegunaan yang diberikan karya sastra itu, yang berupa kesenangan 

dan pengalaman-pengalaman jiwa yang bernilai tinggi, baik secara langsung maupun 

tidak langsung, misalnya lewat para penafsirnya. Dari pendapat di atas, dapat 

disimpulkan bahwa karya sastra yang diciptakan itu selain memberi kesenangan juga 

memberi kemanfaatan. Suharianto (1982:18) mengemukakan bahwa karya sastra 

berkemampuan pula menjadikan para penikmatnya lebih mengenal manusia dengan 

kemanusiaannya karena apa yang disampaikan oleh setiap karya sastra itu tidak lain 

adalah tentang manusia dan segala macam perilakunya.

Pada dasarnya, hasil karya sastra terdiri dari puisi, fiksi, dan drama. Dalam 

penelitian ini, objek yang dipilih adalah karya fiksi. Salah satu jenis karya sastra yang 

berbentuk fiksi adalah novel. Sejalan dengan itu, Nurgiyantoro (2000:4) 

mengemukakan sebagai berikut.

Novel sebagai sebuah karya fiksi menawarkan sebuah dunia, 
dunia yang berisi model kehidupan yang diidealkan, dunia 
imajinatif, yang dibangun melalui unsur instrinsiknya, seperti 
peristiwa, plot, tokoh (dan penokohan), latar, sudut pandang, 
dan lain-lain yang bersifat imajinatif.

Nov^l mampu membuat pemoacanya lebih mengenal manusia dengan segala 

perilakunya. Setiap karya sastra, termasuk novel, menampilkan tokoh-tokoh dalam 

cerita. Menurut Abrams (yang dikutip Nurgiyantoro, 2000:165), “Tokoh cerita
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adalah orang (-orang) yang ditampilkan dalam suatu karya naratif atau drama, yang 

oleh pembaca ditafsirkan memiliki kualitas moral dan kecenderungan tertentu seperti 

yang diekspresikan dalam ucapan dan apa yang dilakukan dalam tindakan .
Tokoh-tokoh itu menyebabkan adanya peristiwa-peristiwa dalam cerita. 

Peristiwa itu dapat terjadi pada suatu tempat, waktu, dan lingkungan (sosial) yang 

disebut juga dengan latar. Hal ini sejalan dengan pendapat Nurgiyantoro (2000.233) 

yang menyatakan bahwa unsur latar dapat dibedakan ke dalam tiga unsur pokok, 

yaitu tempat, waktu, dan sosial. Ketiga unsur itu walau masing-masing menawarkan 

permasalahan yang berbeda dan dapat dibicarakan secara sendiri, pada kenyataannya, 

saling berkaitan dan saling mempengaruhi satu dengan yang lainnya.

Dari ketiga unsur pokok latar yang dikemukakan di atas, salah satu latar yang 

dapat mempengaruhi watak tokoh adalah latar sosial. Latar sosial menyaran pada hal- 

hal yang berhubungan dengan perilaku kehidupan sosial masyarakat di suatu tempat 

yang diceritakan dalam karya fiksi (Nurgiyantoro, 2000:23). Dari pendapat itu, 

jelaslah bahwa latar sosial dapat mempengaruhi perilaku atau watak seseorang.

Tata cara kehidupan sosial tokoh dalam karya sastra dapat memperlihatkan 

watak atau karakter tokoh. Tata cara kehidupan sosial tokoh itu dapat berupa 

kebiasaan hidup, cara berpikir, dan bersikap. Tata cara kehidupan sosial masyarakat 

mencakup berbagai masalah dalam lingkup yang cukup kompleks (Nurgiyantoro, 

2000:233). Dengan demikian, jelaslah bahwa latar sosial mempunyai kaitan dengan 

watak tokoh dalam sebuah cerita.

Salah satu karya sastra yang menceritakan kehidupan sosial manusia adalah 

novel Cinta-Mu Seluas Samudra (CSS) karya Gola Gong. Alasan penulis memilih 

novel CSS karya Gola Gong sebagai sumber penelitian karena novel ini menceritakan

persoalan hidup baik dari keluarga, masyarakat, maupun pendidikan. Gola Gong, 

laki-laki yang bernama asli Heri Hendrayana Ilarris ini dikenal sebagai penulis serba 

bisa asal Purwakarta. Karya-karyanya tidak hanya menyajikan cerita yang menarik, 
tetapi membangkitkan semangat spiritualitas. Selain penulis novel, Gola Gong juga 

penulis puisi dan pernah menjadi wartawan di Gramedia Group. Kini ia menekuni
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penulisan skenario televisi dan juga mengelola komunitas belajar Rumah Dunia. 

Antologi puisinya terkumpul dalam Jejak Tiga, Ode Kampung, dan Bebeging. 

Karyanya juga tergabung dalam Antologi Puisi Indonesia 1997 versi Komunitas 

Indonesa. Selain itu, beberapa novelnya diproduksi oleh PT IndikaSastra
Entertainment, mulai dari Petualangan Si Roy, Mata Elang, Aku Seorang Kapiten, 

novel trilogi islami Pada-Mu Aku Bersimpuh ditayangkan pada sinetron Ramadhan 

2001 di RCTI. Novel Cinta-Mu Seluas Samudra ini merupakan kumpulan ketiga

novel Gola Gong yang terkenal, yaitu Pada-Mu Aku Bersimpuh, Biarkan Aku Jadi 

Milik-Mu, dan Tempatku di Sisi-Mu.
Novel CSS ini mengisahkan tentang perjuangan seorang Muslimah dalam 

mencari kebahagiaan di dunia dan akhirat. Menjalani kehidupan sebagai Muslimah di 

tengah-tengah keadaan yang sangat bertolak belakang dengan latar kehidupan yang 

tidak wajar memang berat dijalani, tetapi bukan berarti tidak bisa sama sekali. Selama 

dua puluh lima tahun, Anah, gadis cantik yang kelahirannya tidak diinginkan lantaran 

lahir di luar pernikahan yang sah, sangat merasakannya. Mula-mula dia dibuang, 

kemudian dipungut seorang janda penjual nasi uduk. Meskipun pada akhirnya dia 

tinggal bersama sebuah keluarga yang sangat menyayanginya—setelah penjual nasi 

uduk itu meninggal—tetapi dia tetap merasakan kehidupan yang berat. Dengan sabar, 

dia berusaha menjalaninya. Dia yakin suatu saat pasti akan ada cahaya Ilahi untuk 

menuntunnya ke jalan yang diridhai Yang Maha Kuasa.

Melalui novel CSS ini, dapat dilihat kaitan latar sosial dengan watak 

tokohnya. Salah satunya tokoh Anah (Siti Nurkhasanah). Anah adalah tokoh yang 

memiliki sifat rela berkorban. Dilihat dari latar sosialnya, yaitu latar keluarga, Ajnah 

adalah seorang anak yang dibuang oleh orang tuanya karena kelahirannya tidak 

diinginkan lantaran lahir di luar pernikahan yang sah. Kemudian ia dipungut seorang 

janda penjual nasi uduk yang bernama Bi Eti. Selama sepuluh tahun Anah hidup 

bersama janda penjual nasi uduk yang sepengetahuannya adalah ibunya Ia tinggal di 

sebuah rumah berdinding bambu yang menempel ke tembok pemisah antara stasiun 

kereta api dan perkampungan kumuh dan lantainya hanya beralaskan tanah. Hal ini
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membuat Anah menjadi anak yang bersyukur dan sabar dalam menghadapi cobaan 

hidup. Ia pun rela berkorban untuk membantu ibunya yang saat itu sedang sakit dan 

tetap harus mendagangkan nasi uduk buatannya. Anah rela tidak masuk sekolah saat 

demi membantu ibunya berjualan di stasiun karena Anah khawatir dengan 

kesehatan ibunya. Hal ini terlihat dalam kutipan berikut.
itu

”Ibu tetap mau jualan ke stasiun?” Anah cemas. ”Bukannya ibu 
nggak enak badan?” Anah mematikan kompor dan membuka 
tutup teko. ”Kalau ibu nggak jualan nasi uduk, kasihan Pak 
Soleh. Dia bisa nggak sarapan,” Bi Eti tersenyum sambil 
menutup baskom dengan daun pisang. ”Kan, bisa Anah yang 
jualan, Bu?” usulnya. ”Kamu harus sekolah Anah. Kamu harus 
pinter. Harus jadi sarjana supaya derajat kita terangkat. Ibu 
nggak mau nanti kamu jadi penjual nasi uduk seperti Ibu. 
Kamu harus mengubah nasib.” ”Tapi, bolos sehari kan nggak 
apa-apa, Bu. Anah bisa ngejar pelajarannya kok.” Bi Eti 
merasa terharu mendengarnya.” (CSS:32).

Penelitian kaitan latar sosial dengan watak tokoh pada novel sudah pernah 

dilakukan oleh Sartoni (1998) dengan judul skripsi, ”Kaitan Latar Sosial dengan 

Watak Tokoh dalam Novel Ibu Kita Raminten Karya Muhammad Ali”. Hasil 

penelitiannya menggambarkan kaitan latar sosial, yaitu latar rumah tangga, 

masyarakat, dan pendidikan dengan watak tokoh pada novel Ibu Kita Raminten 

Karya Muhammad Ali.

Penelitian ini memiliki persamaan dan perbedaan dengan penelitian 

sebelumnya. Perbedaaan penelitian ini terletak pada objek penelitiannya. Alasan 

penulis meneliti kaitan latar sosial dengan watak tokoh kaiena setiap manusia tidak 

pernah lepas dari kehidupan sosial. Kehidupan sosial itu dapat membentuk atau 

mempengaruhi watak seseorang, baik dari kehidupan keluarga, masyarakat, 

pendidikan. Oleh karena itulah penulis melakukan penelitian ini untuk mengetahui 

bagaimanakah kaitan antara latar sosial dengan watak itu sendiri. Novel yang dibahas 

adalah novel CSS karya Gola Gong.

maupun
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1.2 Masalah
Masalah yang dibahas dalam penelitian ini adalah bagaimanakah kaitan latar 

sosial dengan watak tokoh pada novel CAnta-Mu Seluas Samudra karya Gola Gong. 

Latar sosial yang dimaksud berupa latar keluarga, masyarakat, dan pendidikan.

1.3 Tujuan
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kaitan latar sosial berupa latar 

keluarga, masyarakat, dan pendidikan dengan watak tokoh pada novel Cinta-Mu 

Seluas Samudra karya Gol? Gong.

1.4 Manfaat
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi pembaca dalam 

mengenal manusia dengan segala perilakunya yang berhubungan dengan latar sosial. 

Selain itu, diharapkan dapat memberikan sumbangan bagi pengajaran sastra, terutama 

pemahaman pengaruh latar sosial terhadap watak tokoh.
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